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ABSTRAK 

Mutia Sari Yunanda : Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair 

Square Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas XI IPA SMA Adabiah Padang 

 

 Proses pembelajaran matematika yang berlangsung di kelas XI IPA SMA 

Adabiah Padang belum dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa secara optimal. Hal ini mengakibatkan pemahaman konsep matematika 

siswa masih rendah. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perkembangan pemahaman konsep matematika siswa yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square dan untuk 

mengetahui apakah pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square lebih baik daripada pemahaman 

konsep matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada 

siswa kelas XI IPA SMA Adabiah Padang. 

 Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian 

The Static Group Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI IPA SMA 

Adabiah Padang Tahun Pelajaran 2013/2014. Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 3 sebagai kelas kontrol. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuis dan tes pemahaman 

konsep matematika.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Square memberi pengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa, 

yaitu pemahaman konsep matematika siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square lebih baik daripada pemahaman konsep matematika siswa 

dengan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian juga menunjukkan 

perkembangan pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan 

pembelajaran kooperatif Think Pair Square cenderung mengalami peningkatan. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di 

semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah 

atas bahkan sampai perguruan tinggi. Matematika diajarkan untuk membantu 

sumber daya manusia membentuk pola berpikir kritis, logis, sistematis dan 

kreatif, serta untuk membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Matematika juga akan membantu manusia menguasai ilmu pengetahuan 

dan teknologi, karena perkembangan teknologi sekarang ini dilandasi oleh 

perkembangan matematika. 

Pelajaran matematika merupakan pelajaran yang terurut dan bertingkat. 

Artinya materi yang diberikan kepada siswa adalah berupa konsep yang 

diajarkan dari yang sederhana sampai yang kompleks. Ini sesuai dengan 

pendapat Dienes (Hudojo, 2005: 71) yang mengemukakan bahwa belajar 

matematika melibatkan suatu struktur hierarki dari konsep-konsep yang lebih 

tinggi yang terbentuk atas dasar apa yang telah terbentuk sebelumnya. 

Sementara itu, menurut Bell (1981: 182), tujuan awal pendidikan matematika 

terlebih dahulu harus mengajarkan keterampilan dasar (menetapkan konsep dan 

pemahaman) yang digunakan untuk mengajarkan konsep dan prinsip 

matematika yang lebih kompleks sehingga dapat mendukung dalam aplikasi 

matematika. Ini berarti pada pembelajaran matematika sebaiknya lebih 

ditekankan pada pemahaman konsep matematika sehingga siswa akan lebih 
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mudah memahami konsep-konsep matematika pada materi-materi selanjutnya 

dan mempermudah siswa dalam menyelesaikan berbagai variasi soal 

matematika. Selain itu, dengan memahami konsep akan mempermudah siswa 

memecahkan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. 

Pemahaman konsep matematika siswa sangat erat hubungannya dengan 

proses pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas. Proses pembelajaran di 

dalam kelas diharapkan bermakna dan menarik bagi siswa sehingga 

kemampuan pemahaman konsep siswa dapat meningkat. Guru yang memegang 

peranan penting di dalam kelas, seharusnya dapat memilih model, metode dan 

teknik pembelajaran yang tepat sehingga konsep matematika dapat dipahami 

dengan mudah oleh siswa. 

Pada tingkat sekolah menengah atas jurusan IPA, materi pelajaran 

matematika yang diberikan lebih banyak dan mendalam jika dibandingkan 

dengan materi pelajaran matematika di jurusan lain. Siswa jurusan IPA juga 

lebih banyak belajar ilmu-ilmu eksak yang membutuhkan perhitungan 

matematika, seperti pelajaran fisika dan kimia sehingga siswa jurusan IPA 

lebih sering dihadapkan dengan masalah yang lebih rumit dalam hal berhitung. 

Oleh karena itu, siswa jurusan IPA seharusnya memahami konsep dan 

menguasai materi matematika dengan baik agar siswa dapat menguasai 

pelajaran lain di bidang IPA. 

Namun pada kenyataannya, setelah dilakukan observasi di SMA Adabiah 

Padang selama 2 minggu yaitu pada tanggal 27 Agustus – 7  September 2013 
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di kelas XI IPA2 dan XI IPA3, masih banyak ditemukan siswa yang memiliki 

pemahaman konsep yang rendah. Rendahnya pemahaman konsep siswa terlihat 

dari beberapa gejala yang muncul selama proses pembelajaran di dalam kelas 

diantaranya: 

1. Masih banyak siswa yang tidak bisa membedakan batas bawah dan batas 

atas dengan tepi bawah dan tepi atas pada kelas interval data berkelompok.  

2. Masih ada siswa yang salah dalam menentukan panjang kelas data 

kelompok, sehingga pada saat mengerjakan latihan jawaban yang didapat 

salah. 

3. Siswa mencatat dan menghafal materi yang diberikan tetapi siswa tidak 

memaknai apa yang mereka catat. Ini terlihat masih banyak siswa yang tidak 

dapat menyelesaikan dengan benar soal kuis yang diberikan pada akhir 

pembelajaran. Soal yang diberikan adalah sebagai berikut: 

 Diketahui data tinggi badan siswa  

     Tentukan : 

a. Rataan  

b. Modus 

c. Median  

 

Kuis ini diberikan kepada kelas XI IPA2 dan XI IPA3 dengan data yang 

diberikan berbeda, tetapi pertanyaannya sama. Berdasarkan hasil kuis, 

persentase siswa yang dapat menjawab kuis dengan benar pada kelas XI IPA2 

untuk soal a adalah 21,6%, soal b 27% dan soal c 16,2%. Sedangkan persentase 

siswa yang dapat menjawab kuis dengan benar pada kelas XI IPA3 untuk soal a 

Tinggi Badan (cm) Frekuensi 

130 – 134 

135 – 139 

140 – 144 

145 – 149 

150 – 154 

155 – 159 

160 – 164  

2 

5 

8 

9 

10 

4 

2 
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adalah 23,7 %, soal b 21% dan soal c 23,7%. Dari persentase hasil kuis tersebut 

terlihat masih banyak siswa yang belum bisa menjawab kuis dengan benar. Hal 

ini dikarenakan masih banyak kesalahan siswa dalam menjawab dan 

memahami konsep. Salah satu contoh jawaban siswa dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut: 

 
Gambar 1. Jawaban siswa yang belum memahami konsep  dengan baik 

 

Dari jawaban salah satu siswa pada Gambar 1, untuk jawaban a terlihat 

siswa menjumlahkan frekuensi untuk mencari rataan. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa tidak paham menentukan rataan. Dari jawaban b, siswa salah 

dalam menentukan kelas modus sehingga tepi bawah kelas modus menjadi 

salah. Siswa juga tidak memahami rumus modus, terlihat dari angka yang 

dimasukkan untuk d1 dan d2 salah. Selanjutnya dari jawaban c, terlihat siswa 

kurang paham menentukan median. Seharusnya nilai median terletak di tengah-

tengah data, tetapi hasil yang diperoleh siswa salah. Kesalahan ini disebabkan 

adanya tanda yang salah dalam rumus median yang digunakan siswa. 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa pemahaman konsep  siswa 

kelas XI IPA di SMA Adabiah Padang tentang materi statistika masih rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep siswa kelas XI IPA SMA Adabiah Padang 

disebabkan oleh beberapa faktor yang terlihat pada saat observasi.  Faktor-
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faktor tersebut di antaranya adalah proses pembelajaran matematika masih 

berpusat kepada guru. Metode mengajar yang digunakan guru di setiap kelas 

yang diajar hampir sama yaitu guru menyampaikan materi pelajaran beserta 

dengan contoh, melakukan tanya jawab dengan siswa dan siswa diminta untuk 

mencatat materi pelajaran kemudian mengerjakan beberapa soal latihan. Pada 

saat proses pembelajaran terlihat ada siswa yang kurang memperhatikan guru 

menerangkan, tidak mencatat materi pelajaran dan lebih banyak berbicara 

dengan temannya. Saat guru memberikan latihan, banyak siswa yang bertanya 

dan berdiskusi dengan temannya untuk mengerjakan latihan. Ada juga siswa 

yang hanya menunggu temannya mengerjakan latihan lalu menyalin pekerjaan 

temannya.  

Setelah dilakukan wawancara dengan beberapa siswa SMA Adabiah 

Padang kelas XI IPA, didapatkan kesimpulan bahwa sebagian besar siswa 

beranggapan matematika adalah pelajaran yang sulit dan terlalu banyak rumus 

yang harus dihafal. Siswa mengatakan pembelajaran matematika di dalam 

kelas kurang menarik sehingga terkadang membuat siswa merasa bosan, 

mengantuk dan mencari kegiatan lain saat mengikuti pembelajaran 

matematika.  

Jika masalah pemahaman konsep siswa yang masih rendah ini terus 

dibiarkan, siswa akan memperoleh hasil belajar yang rendah dan akan 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi matematika pada jenjang yang 

lebih tinggi. Selain itu, siswa juga akan mengalami kesulitan menguasai mata 

pelajaran lain di bidang IPA yang membutuhkan perhitungan. Oleh karena itu, 
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untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan pembelajaran yang dapat 

membuat siswa melakukan sesuatu yang lebih dari sekedar mendengarkan guru 

berbicara. Siswa seharusnya terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. Pada proses pembelajaran hendaknya juga 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam memahami 

materi pelajaran, karena pada saat pembelajaran terlihat siswa lebih suka 

bertanya dan berdiskusi kepada temannya daripada kepada guru. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan agar siswa aktif 

dan dapat berkerja sama dalam proses pembelajaran adalah model 

pembelajaran kooperatif Think Pair Square. Langkah-langkah pembelajaran 

Think Pair Square adalah siswa diminta untuk mengerjakan tugas secara 

individu (think), bertukar pikiran dengan pasangannya (pair) dan 

mendiskusikan tugas dengan pasangan yang lain (square). Pembelajaran ini 

akan membuat siswa bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok yang 

terdiri dari empat orang. Kelebihan pembelajaran yang terdiri dari empat orang 

adalah lebih banyak ide yang muncul, lebih banyak tugas yang bisa dilakukan 

dan dapat meningkatkan pemahaman siswa baik secara individu maupun 

kelompok. Jadi, dengan pembelajaran ini siswa dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih baik. 

Pembelajaran Think Pair Square cocok untuk kelas yang jumlah 

siswanya cukup banyak, karena kelompok yang terbentuk lebih sedikit 

sehingga lebih mudah mengontrol siswa selama pembelajaran. Siswa juga 
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dapat menyatukan pemahaman dalam kelompok sehingga tidak banyak 

perbedaan yang muncul dalam diskusi kelompok.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Think Pair Square Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Adabiah Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran masih berpusat kepada guru, sehingga siswa kurang 

aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Siswa masih menganggap matematika merupakan mata pelajaran yang 

dianggap sulit dan membosankan. 

3. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah sehingga 

mengakibatkan hasil belajar siswa juga rendah. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mengingat keterbatasan kemampuan 

yang dimiliki maka penelitian ini hanya membahas masalah pemahaman 

konsep matematika siswa kelas XI IPA SMA Adabiah Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah perkembangan pemahaman konsep matematika siswa kelas 

XI IPA SMA Adabiah Padang selama diterapkan pembelajaran kooperatif 

Think Pair Square? 
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2. Apakah pemahaman konsep matematika siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran Think Pair Square lebih baik dari pada siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI 

IPA di SMA Adabiah Padang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui perkembangan pemahaman konsep matematika siswa 

kelas XI IPA SMA Adabiah Padang selama diterapkan pembelajaran 

kooperatif Think Pair Square. 

2. Untuk membandingkan pemahaman konsep matematika siswa dengan 

menerapkan pembelajaran Think Pair Square dengan pemahaman konsep 

matematika siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional di kelas 

XI IPA SMA Adabiah Padang Tahun Pelajaran 2013/2014. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman sebagai calon guru. 

2. Bagi siswa, sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika dalam pembelajaran. 

3. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. 
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4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dalam usaha menyempurnakan 

pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai  bahan  masukan  awal  dalam  melakukan  kajian 

penelitian yang lebih mendalam lagi mengenai pembelajaran matematika.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep siswa cenderung mengalami peningkatan setelah 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square. 

Perkembangan tersebut terutama ditunjukkan dalam hal sebagai berikut: 

a. Menyatakan ulang sebuah konsep. Perkembangannya ditandai oleh 

meningkatnya persentase jumlah siswa yang dapat menyelesaikan kuis 

dengan benar yaitu dari 69,44% pada kuis pertama menjadi 88,89% 

pada kuis kelima. 

b. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu dengan tepat. 

Perkembangannya ditandai oleh meningkatnya persentase jumlah 

siswa yang dapat menyelesaikan kuis dengan benar yaitu dari 86,11% 

pada kuis ketiga menjadi 100% pada kuis keempat. 

c. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu. Perkembangannya ditandai oleh meningkatnya persentase 

jumlah siswa yang dapat menyelesaikan kuis dengan benar yaitu dari 

47,22% pada kuis kedua menjadi 55,56% pada kuis keempat. 

d. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemacahan masalah. 

Perkembangannya ditandai oleh meningkatnya persentase jumlah 

siswa yang menyelesaikan kuis dengan benar yaitu dari 38,89% pada 

kuis pertama menjadi 75% pada kuis ketiga. 
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2. Pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Square lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematika siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada 

siswa kelas XI IPA di SMA Adabiah Padang. Hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata nilai siswa yang menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Square adalah 78,87 sedangkan rata-rata nilai siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional adalah 69,74. 

Dari dua kesimpulan tersebut, dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Square memberi pengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematika siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan : 

1. Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Square karena model ini dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

2. Pada saat penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Square sebaiknya jam pelajaran matematika tidak dipisahkan dengan jam 

istirahat, karena model pembelajaran ini mempunyai beberapa tahapan 

pembelajaran saling menyambung dari think ke pair kemudian square 

sehingga memerlukan konsentrasi agar hasil pembelajaran lebih optimal. 

3. Penelitian ini masih terbatas pada pemahaman konsep matematika siswa. 

Oleh karena itu, diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat 

melanjutkan penelitian dengan variabel dan pokok bahasan lain.
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